
PERSPEKTIF : Jurnal Ilmu Administrasi        E-ISSN : 2685-2527       Vol 6, No 1 (2024) 

 

71 
 

HUBUNGAN KEPUASAN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 

DENGAN MOTIVASI KERJA PEGAWAI PPNPN DI 

LINGKUNGAN  TERMINAL TIPE A  PAKUPA SERANG BANTEN 

 
                     Waluyo Diyanto1, Dafyar Eliadi Hardian2, Edi Mulyadi3 

Program Pascasarjana Univesitas Islam Syekh-Yusuf, Indonesia, 15118 

Email: 1 waluyounis08@gmail.com 
Email: 2 dafyar711@unis.ac.id 
Email: 3 emulyadi@unis.ac.id 

 

 

 

Abstrak 

Bisnis transportasi umum dewasa ini berkembang pesat dipadu dengan pembangunan 
infrastruktur jalan tol yang semakin berkembang, Pemerintah dan Masyarakat saat ini 
menuntut adanya peningkatan pelayanan di bidang transportasi umum, maka kinerja 
pelayanan pengelolaan terminal perlu dipadukan dengan meningkatkan pelayanan yang 
efektif dan efisien, sehingga terminal dapat memberikan pelayanan bermutu dan 
profesional. Kualitas Sumber Daya Manusia perlu ditingkatkan terutama disiplin dan 
motivasi kerja pegawai Satuan Pelayanan Terminal Tipe A Pakupatan Serang Banten. 
Peningkatan kualitas dan kinerja aparatur pemerintah diharapkan dapat dilihat dalam 
bentuk pelayanan, panutan dan pengayoman kepada masyarakat secara baik metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang bersifat kuantitatif dengan 
model korelasional. Berdasarkan hasil perhitungan variabel kepuasan kerja diperoleh 
koefisien regresi sebesar 0,629. Uji keberartian koefisien regresi dengan uji t diperoleh t 
hitung = 7,710 dengan signifikansi 0,000, hal ini berarti bahwa variabel kepuasan kerja (X1) 
berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja (Y). Bentuk pengaruh tersebut yaitu 
jika kepuasan kerja mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) point sementara Lingkungan 
kerja dianggap tetap, maka akan menyebabkan kenaikan motivasi kerja sebesar 0,629 
point. Kemudian hasil perhitungan variabel lingkungan kerja diperoleh koefisien regresi 
sebesar 0,142. Uji keberartian koefisien regresi dengan uji t diperoleh thitung = 2,017 
dengan signifikansi 0,046, hal ini berarti bahwa variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh 
secara signifikan terhadap motivasi kerja (Y). Bentuk pengaruh tersebut yaitu jika 
lingkungan kerja mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) point sementara kepuasan kerja 
dianggap tetap, maka akan menyebabkan kenaikan motivasi kerja sebesar 0,142 point. 
Selanjutnya ada pengaruh secara simultan variabel kepuasan kerja dan lingkungan kerja 
sebesar : 0,590 atau 59,0% terhadap motivasi kerja pegawai PPNPN di Lingkungan 
Terminal Tipe A Pakupatan Serang Banten. Sedangkan sisanya 41,0% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti misalnya pengawasan, budaya kerja, dan lain-lain, artinya 
bahwa Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial variabel kepuasan kerja dan 
lingkungan kerja pegawai PPNPN di Lingkungan Terminal Tipe A Pakupatan Serang 
Banten, pada t hitung : 7,710 pada Signifikasi (Sig.) : 0,000. Dilain pihak terdapat pengaruh 
positif dan signifikan secara parsial variabel lingkungan kerja terhadap motivasi kerja 
pegawai PPNPN di Lingkungan Terminal Tipe A Pakupatan Serang Banten, pada t hitung 
: 2,017 pada Signifikasi (Sig.) : 0,46. 
 
Kata kunci : Kepuasan kerja, lingkungan kerja,  motivasi kerja. 



72 
 

Abstract 
Public transportation business is currently growing rapidly combined with the development of toll 
road infrastructure that is increasingly developing, the Government and Society currently demand 
an increase in services in the field of public transportation, so the performance of terminal 
management services needs to be combined with improving effective and efficient services, so that 
the terminal can provide quality and professional services. The quality of Human Resources needs 
to be improved, especially the discipline and work motivation of employees of the Pakupatan Serang 
Banten Type A Terminal Service Unit. The improvement of the quality and performance of 
government officials is expected to be seen in the form of service, role models and protection to the 
community in a good way, the method used in this study is a quantitative survey method with a 
correlational model. Based on the results of the calculation of the job satisfaction variable, a 
regression coefficient of 0.629 was obtained. The significance test of the regression coefficient with 
the t test obtained t count = 7.710 with a significance of 0.000, this means that the job satisfaction 
variable (X1) has a significant effect on work motivation (Y). The form of this influence is if job 
satisfaction increases by 1 (one) point while the work environment is considered constant, it will 
cause an increase in work motivation of 0.629 points. Then the results of the calculation of the work 
environment variable obtained a regression coefficient of 0.142. The significance test of the regression 
coefficient with the t-test obtained t count = 2.017 with a significance of 0.046, this means that the 
work environment variable (X2) has a significant effect on work motivation (Y). The form of this 
influence is if the work environment increases by 1 (one) point while job satisfaction is considered 
constant, it will cause an increase in work motivation of 0.142 points. Furthermore, there is a 
simultaneous influence of the variables of job satisfaction and work environment of: 0.590 or 59.0% 
on the work motivation of PPNPN employees in the Type A Terminal Environment Pakupatan 
Serang Banten. While the remaining 41.0% is influenced by other factors that were not studied, 
such as supervision, work culture, and others, meaning that there is a positive and significant partial 
influence of the variables of job satisfaction and work environment of PPNPN employees in the Type 
A Terminal Environment Pakupatan Serang Banten, at t count: 7.710 at Significance (Sig.): 0.000. 
On the other hand, there is a positive and significant partial influence of the work environment 
variable on the work motivation of PPNPN employees in the Pakupatan Serang Banten Type A 
Terminal Environment, at t count: 2.017 at Significance (Sig.): 0.46. 
 
Keywords: Job satisfaction, work environment, work motivation. 
 

A. Pendahuluan 

Ketercapaian dan keberhasilan suatu lembaga atau organisasi ditentukan dari kualitas 

komponen dan sistem di dalamnya, yang mana komponen tersebut satu sama lain saling 

berhubungan, salah satu komponen tersebut adalah sumber daya manusia. Sumber daya 

manusia merupakan komponen paling penting dalam organisasi, karena memiliki peran 

sebagai penggerak dan pengendali aktivitas organisasi. Chikapury (2021) mengatakan 

bahwa seluruh sumber daya manusia dari berbagai tingkatan menjadi kekuatan 

pendukung sebuah organisasi. Pengembangan dan pengelolaan yang optimal terhadap 

kinerja organisasi merupakan suatu aset berharga dan harus dikembangkan. 

Tentunya  setiap organisasi membutuhkan SDM yang cakap, terampil, dan memiliki 

kemampuan. Selain itu, organisasi juga membutuhkan orang yang mau giat bekerja dan 

memiliki motivasi untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 

Semua organisasi pasti akan melakukan segala upaya untuk membenahi dan 

meningkatkan kualitas kinerja pegawainya salah satunya melalui pengelolaan sumber 

daya manusia yang baik. Untuk mencapai tujuan dari sebuah organisasi maka hal yang 
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perlu dilakukan manajer adalah memberikan dorongan agar para pegawai dapat bekerja 

sesuai apa yang diinginkan organisasi. Salah satunya melalui pemberian motivasi kepada 

pegawai, karena dengan adanya motivasi kerja yang tinggi pada diri seseorang, maka akan 

timbul semangat kerja pada diri pegawai yang nantinya akan menciptakan produktivitas 

kerja yang baik. Menurut Hamzah B. Uno 2011: 112, bahwa motivasi kerja merupakan 

suatu dorongan atau proses yang dilakukan untuk menggerakan seseorang agar 

perilakunya dapat diarahkan pada upaya yang nyata, seperti: tanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaan, prestasi yang dicapainya, pengembangan diri dan kemandirian 

seseorang dalam bertindak, sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai.  

Mengingat motivasi kerja merupakan hal yang sangat menentukan terhadap 

produktivitas pegawai, maka berbagai upaya dilakukan oleh organisasi untuk 

meningkatkan motivasi karyawan atau bawahannya, seperti pemberian insentif kerja atau 

reward terhadap karyawan yang berprestasi, adanya kegiatan rekreasi dan lain-lainnya. 

motivasi kerja adalah sesuatu yang dapat menimbulkan dorongan atau semangat kerja, 

baik yang datang dari dalam diri pegawai, maupun karena ada sesuatu yang 

menggerakkan dari luar dirinya sehingga pegawai dapat merespon positif dan bergairah 

dalam melaksanakan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh. Anoraga (2014) motivasi 

kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja.  

Robbins dan Judge (2013), menyatakan aspek-aspek motivasi kerja adalah:  

a) Mempunyai sifat agresif. 

b) Kreatif dalam melaksanakan pekerjaan, 

c) Mutu pekerjaan meningkat dari hari ke hari, 

d)  Mematuhi jam kerja, 

e) Tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan kemampuan, 

f)  Inisiatif kerja yang tinggi dapat mendorong prestasi kerja, kesetiaan dan kejujuran, 

terjalin hubungan kerja antara karyawan dengan pimpinan, tercapainya tujuan 

perorangan dan tujuan organisasi, dan menghasilkan informasi yang akurat dan tepat. 

 

Meningkatkan motivasi kerja pegawai memang merupakan hal yang penting dan wajib 

dipahami oleh pemimpin. Karena dengan meningkatnya motivasi kerja pegawai, maka 

tujuan-tujuan organisasi akan mudah tercapai. Banyak hasil penelitian menunjukkan, 

bahwa motivasi kerja pegawai berbanding lurus atau terdapat hubungan linier dengan 

produktivitas kerja. 

Terminal adalah salah satu komponen dari sistem transportasi yang mempunyai fungsi 

utama sebagai tempat pemberhentian sementara kendaraan umum untuk menaikkan dan 

menurunkan penumpang dan barang hingga sampai ketujuan akhir suatu perjalanan, 

juga sebagai tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan dan pengoperasian sistem 

arus angkutan penumpang dan barang, disamping itu juga berfungsi untuk melancarkan 

arus angkutan penumpang atau barang (Departemen Perhubungan, 1996). Menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2013 Tentang Jaringan Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan, terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum yang 

digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan 
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orang dan atau barang, serta perpindahan moda angkutan. Terminal terdiri dari 2 (dua) 

jenis yaitu berupa:  Terminal penumpang dan Terminal barang. 

Terminal Tipe A Pakupatan Serang Banten dibangun tahun 1994 dan selesai dibangun 

Tahun 1995 kemudian mulai beroprasi pada tahun 1996. Pada Tahun 2017 Terminal Tipe 

A Pakupatan diserahkan oleh Pemerintah kota serang kepada Kementrian Perhubungan 

dan dikelola oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan 

melalui Badan Pengelola Transportasi Darat Wilayah Delapan Provinsi Banten (BPTD), 

Adapun dasar hukum penyelenggraan terminal  adalah 1) Undang-Undang No 22 

Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan, 2) PM Perhubungan Nomor 132 Tahun 

2016, Tentang Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkuatan Jalan, 3) PM 

Perhubungan Nomor 15 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan 

Kendaraam Bermotor dalam Trayek, 4) PM Perhubungan Nomor 154 Tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Balai Transportasi Darat. 

Dalam era globalisasi ini, tidak hanya kalangan bisnis saja yang harus memiliki daya saing 

yang tinggi dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya, tetapi Birokrat, 

dalam hal ini pegawai pemerintah dituntut untuk bekerja secara profesional dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, terutama dalam memberikan pelayanan pada masyarakat 

secara efektif dan efisien.  

Pencapaian kinerja yang diharapkan, memerlukan pegawai dengan motivasi kerja 

tinggi yang tergerak melaksanakan tugas-tugasnya secara baik dan sempurna. Selayaknya, 

pengembangan sumber daya manusia disertai dengan memperhatikan tingkat 

kesejahteraan aparatur, dikarenakan efektivitas, produktivitas, dan kualitas pribadi sangat 

dipengaruhi oleh tingkat kesejahteraan yang ditawarkan organisasi, seperti gaji, tunjangan, 

dan fasilitas lain yang mendukung kelancaran tugas maupun jabatan serta jaminan hari 

tua.  

Perumusanmasalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana hubungan kepuasan kerja dengan motivasi kerja pegawai PPNPN di 

Lingkungan Terminal Tipe A Pakupatan Serang Banten? 

2. Bagaimana hubungan lingkungan kerja dengan motivasi kerja pegawai PPNPN di 

Lingkungan Terminal Tipe A Pakupatan Serang Banten? 

3. Bagaimana hubungan kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama 

dengan motivasi kerja pegawai PPNPN di Lingkungan Terminal Tipe A Pakupatan 

Serang Banten? 

 

B. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang bersifat 

kuantitatif dengan model korelasional. Variabel penelitian ini terdiri atas dua variabel 

bebas (independent variable) dengan sibol X1 dan X2 yaitu kepuasan kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2). Sedangkan variabel terikat (dependent variable) dengan simbol Y yaitu 

motivasi kerja pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri PPNPN di Lingkungan Terminal 

Tipe A Pakupatan Serang Banten. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

1. Berdasarkan hasil perhitungan variabel kepuasan kerja diperoleh koefisien regresi 

sebesar 0,629. Uji keberartian koefisien regresi dengan uji t diperoleh thitung = 7,710 

dengan signifikansi 0,000. Karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05, 

menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan, hal ini berarti bahwa 

variabel kepuasan kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Motivasi kerja (Y). 

Bentuk pengaruh tersebut yaitu jika kepuasan kerja mengalami peningkatan sebesar 1 

(satu) point sementara Lingkungan kerja dianggap tetap, maka akan menyebabkan 

kenaikan Motivasi kerja sebesar 0,629 point. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan variabel lingkungan kerja diperoleh koefisien regresi 

sebesar 0,142. Uji keberartian koefisien regresi dengan uji t diperoleh thitung = 2,017 

dengan signifikansi 0,046. Karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05, 

menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan, hal ini berarti bahwa 

variabel Lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Motivasi kerja 

(Y). Bentuk pengaruh tersebut yaitu jika Lingkungan kerja mengalami peningkatan 

sebesar 1 (satu) point sementara kepuasan kerja dianggap tetap, maka akan 

menyebabkan kenaikan Motivasi kerja sebesar 0,142 point. 

3. Pegaruh Secara Simultan Variabel kepuasan kerja dan lingkungan kerja sebesar : 0,590 

atau 59,0% terhadap motivasi kerja pegawai PPNPN di Lingkungan Terminal Tipe A 

Pakupatan Serang Banten. Sedangkan sisanya 41,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti misalnya pengawasan, budaya kerja, dan lain-lain. Artinya bahwa 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial variabel kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja pegawai PPNPN di Lingkungan Terminal Tipe A Pakupatan Serang 

Banten, pada t hitung : 7,710 pada Signifikasi (Sig.) : 0,000. Dilain pihak terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial variabel lingkungan kerja terhadap 

motivasi kerja pegawai PPNPN di Lingkungan Terminal Tipe A Pakupatan Serang 

Banten, pada t hitung : 2,017 pada Signifikasi (Sig.) : 0,46. 

 

 

D. Kesimpulan 

Berdsarkan hasil penelitian maka dapat disimpulan sebagai berikut : 

1. Kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Motivasi  

2. Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Motivasi kerja 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial variabel kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja pegawai PPNPN di Lingkungan Terminal Tipe A Pakupatan Serang 

Banten, dan terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial variabel lingkungan 

kerja terhadap motivasi kerja pegawai PPNPN di Lingkungan Terminal Tipe A 

Pakupatan Serang Banten. 
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